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Abstrak 

 

Medication error merupakan kejadian yang terjadi selama proses pengobatan yang 

dapat membahayakan nyawa pasien, mengakibatkan pemberian pelayanan 

kesehatan yang tidak sesuai, dan pada dasarnya dapat dicegah pada proses 

pengobatan. Laporan Peta Nasional Keselamatan Pasien menyatakan kelalaian 

pemberian obat menduduki peringkat pertama (24,8%) dari 10 besar insiden 

medication error yang dilaporkan. Tugas pokok seorang apoteker adalah mencegah 

terjadinya kesalahan dalam penggunaan obat atau medication error. Pencegahan ini 

mencakup langkah seperti pengkajian resep. Pengkajian resep meliputi kajian 

administrasi, kesesuaian farmasetik dan pertimbangan klinis. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran kelengkapan resep aspek administratif, 

farmasetis, dan klinis di Depo Farmasi Klinik X. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan restrospektif. Terdapat 255 data 

resep pasien yang memenuhi kriteria penelitian. Gambaran kelengkapan resep di 

Depo Farmasi Klinik X masih belum terpenuhi dari aspek berat badan pasien (0%), 

nomor telepon dokter (0%), bentuk sediaan (16.1%), dan kekuatan sediaan (40%), 

sedangkan potensi interaksi obat pada resep di Depo Farmasi Klinik X terdapat 

sebanyak 23 resep dari 255 resep (9%). 
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Abstract 

 

Medication error is any incident that occurs during the treatment process that can 

jeopardize a patient's life, result in inappropriate healthcare services, and 

fundamentally can be prevented at various stages of treatment The National Patient 

Safety Map report states that medication administration errors rank first (24.8%) 

among the top 10 reported incidents of medication errors.The main duty of a 

pharmacist is to prevent errors in the use of medication or medication errors. 

Prevention includes steps such as reviewing prescriptions. Prescription review 

activities include administrative review, pharmaceutical suitability, and clinical 

considerations. The purpose of this study is to determine the completeness of 

prescriptions in terms of administrative, pharmaceutical, and clinical aspects at 

Pharmacy X. The method used in this research is descriptive with a retrospective 

approach. There were 255 patient prescription data that met the study criteria. The 

compliance of prescriptions at Pharmacy X is still not fulfilled in terms of patient 

weight (0%), doctor's telephone number (0%), dosage form (16.1%), and drug 

strength (40%). However, the potential for drug interactions in prescriptions at 

Pharmacy X is quite good, with 23 out of 255 prescriptions (9%) indicating 

potential interactions. 
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